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ABSTRAK

Jeruk siam (Citrus nobilis var. Microcarpa) merupakan salah satu jenis jeruk yang potensial dan banyak
dibudidayakan di Indonesia. Salah satu penyakit jeruk siam yang dapat menurunkan produktivitas serta
kualitas adalah CVPD karena penyebarannya yang cepat. Peneltian ini bertujuan untuk mengevaluasi
respon selang waktu pemberian pupuk cair terhadap pertumbuhan tanaman jeruk siam (Citrus nobilisvar.
Macrocarpa) yang terserang CVPD. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
diulang sebanyak 8 kali, dengan perlakuan yang terdiri dari 1 kali semprot pada awal penelitian (Sg), 10 hari
sekali (S;) dan 30 hari sekali (S,). Hasil penelitian menunjukkan interval waktu penyemprotan 10 hari sekali
(Sy) terindentifikasi mampu meningkatkan pertumbuhan jeruk siam sebagaimana direpresentasikan melalui
panjang daun, lebar daun, lingkar cabang dan klorofil daun. Kesimpulannya interval waktu tersebut
direkomendasikan dalam pemberian pupuk cair untuk memicu pertumbuhan jeruk siam yang terserang
CVPD.

Kata Kunci : Selang waktu, aplikasi pupuk, penyakit tanaman
ABSTRACT

Siamese orange (Citrus nobilis var. Microcarpa) is one of the potential citrus varieties and is widely cultivated
in Indonesia. One of the Siamese orange diseases that infects citrus plants and threatens global citrus
production and quality is CVPD due to its rapid spread. This research aimed to evaluate the response time
interval for application liquid fertilizer to the growth of Siamese oranges (Citrus nobilisvar. Macrocarpa)
infected with CVPD. The experiment was arranged based on Randomized Block Design (RBD) was repeated
8 times, with treatments consist of one time spray at the beginning of the research (S0), once-every 10 days
(S1) and once-every 30 days (S2). The results showed that spraying interval of once-every 10 days (S1) was
identified being able to increase the growth of Siamese oranges as represented by leaf length, leaf width,
branch circumference and leaf chlorophyll. To conclude, this time interval is recommended for application
liquid fertilizer to stimulate the growth of Siamese oranges infected by CVPD
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PENDAHULUAN

Jeruk (Citrus sp) merupakan salah satu
komoditi buah-buahan yang banyak dikonsumsi di
seluruh dunia karena aroma dan rasanya yang
menarik. Jeruk mengandung nilai gizi yang tinggi
yang berperan penting untuk kesehatan. Selain itu
jeruk mengandung beberapa senyawa penting
seperti vitamin, mineral, flavonoid, minyak atsiri,
karotenoid, limonoid, dan synephrines (Lu, et al,
2023; Aini et al 2022). Hal ini yang menyebabkan
jeruk banyak diusahakan oleh petani, baik dalam
skala usaha yang sempit di pekarangan maupun
skala luas dalam bentuk perkebunan. Menurut (Alit
et al, 2023) buah jeruk menguasai pasar nasional
dan regional serta berperan penting dalam
meningkatkan devisa negara (Astiari et al., 2019).
Jeruk siam mempunyai banyak keunggulan,
seperti rasanya yang sedikit asam manis rasanya,
kulitnya agak tebal dan warnanya jingga cerah,
tahan hama dan penyakit, mengandung banyak
vitamin C, rasanya enak dan menyegarkan, warna

kulit beragam, mudah dikonsumsi, dan bisa
dibudidayakan di berbagai tempat di dataran tinggi
dan dataran rendah (llham et al, 2023). Selain
dikonsumsi dalam bentuk segar, dapat pula
dimanfaatkan sebagai bahan industri misalnya
minuman dan obat-obatan karena banyak
mengandung senyawa metabolit sekunder sebagai
sumber antioksidan alami (Permatananda et al,
2024; Vo et al, 2023) .

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah
satu daerah yang potensial untuk tanaman jeruk
siam. Produktivitas tanaman jeruk di Sumatera
Selatan seperti halnya dengan daerah lain dari
tahun ke tahun produksinya terus menurun. Salah
satu penyebab hal tersebut karena masih
banyaknya penggunaan bibit yang belum bebas
penyakit dan adanya serangan penyakit ganas
seperti CVPD. Penyakit CVPD merupakan salah
satu penyakit penting yang menginfeksi tanaman
jeruk dan mengancam produksi dan kualitas jeruk
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global karena gejalanya yang parah dan
penyebarannya yang cepat (Tuwo, et al, 2024).
Penyakit CVPD disebabkan oleh bakteri yang
terdapat di jaringan floem. Di Indonesia, penyebab
penyakit ini dikelompokkan sebagai Liberobacter
asiaticum dan dapat ditularkan oleh Diaphorina citri
(Patandjeng et al, 2023)

Selian itu, rendahnya tingkat produktivitas
jeruk siam juga dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan. Menurut (Sulistiawati et al, 2020)
Faktor lingkungan yang mempengaruhi produksi
dan mutu jeruk adalah tanah. Faktor tanah meliputi
ketinggian tempat, topografi, drainase, jenis tanah,
sifat fisik tanah, dan sifat kimia tanah yang
berkaitan dengan kesuburan tanah. Upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
jeruk siam yaitu dengan pemberian pupuk.
Umumunya pemupukan dilakukan oleh petani
hanya melalui tanah, sehingga unsur hara yang
diberikan diserap oleh akar tanaman, kemudian
ditransformasi menjadi bahan-bahan yang berguna
bagi pertumbuhannya. Disisi lain  pemupukan
melalui tanah terkadang kurang efektif dan efisien
dikerenakan beberapa unsur hara telah larut
terlebih dahulu dan hilang bersama air perkolasi
atau mengalami fiksasi oleh koloid tanah, sehingga
tidak dapat diserap oleh tanaman (Nadarajan et al,
2021). Upaya vyang dapat dilakukan agar
pemupukan lebih efektif dan efisien adalah dengan
menyemprotkan larutan pupuk atau pupuk cair
langsung pada bagian tanaman.

Pupuk cair dapat diberikan melalui akar
dan juga dapat diberikan melalui daun atau batang
tanaman dalam bentuk larutan yang disemprotkan
dengan waktu pemberian pupuk dapat dilakukan
10 bhari sekali. Umumnya tanaman sering
kekurangan unsur hara mikro bila hanya
mengandalkan pupuk akar yang mayoritas berisi
hara mikro. Dengan pemberian pupuk cair yang
berisi hara mikro maka kekurangan tersebut dapat
diatasi. Penelitian terkait pengaruh selang waktu
pemberian pupuk cair terhadap pertumbuhan
tanaman jeruk siam (Citrus nobilisvar. Macrocarpa)
masih belum intensif dilakukan. Dari penelitian ini
akan memberikan informasi, khususnya mengenai
selang waktu yang terbaik untuk pertumbuhan
tanaman jeruk siam. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi respon selang waktu
pemberian pupuk cair terhadap pertumbuhan
tanaman jeruk siam (Citrus nobilisvar. Macrocarpa)
yang terserang CVPD.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau
Semambu Kec. Indralaya Utara Kab. Ogan llir.
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai bulan
November sampai dengan Maret 2011.
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Prosedur penelitian

Tanaman jeruk yang dipilih adalah
tanaman yang terserang CVPD dengan umur
tanaman 5 tahun. Ciri tanaman yang terserang
CVPD adalah daun menguning dengan tulang
daun yang masih hijau dan ukuran daun dan buah
kecil.

Sebelum  pupuk cair diaplikasikan
dilakukan perbanyakan pupuk cair. Pupuk cair
berasal dari pupuk kandang yang tambahkan 50 L
air, 1/4 kg NPK, 1/4 kg TSP dan 1/4 L biofitalik.
Kemudian campurkan semua bahan kedalam
gentong aduk sampai rata dan larut selanjutnya
biarkan selama 2 malam. Setelah dua malam
pupuk cair siap diaplikasikan.

Aplikasi ke tanaman dilakukan dengan
disiramkan atau disemprotkan. Penyiraman dapat
dilakukan ke seluruh bagian tanaman dilakukan
pada pagi hari sebelum jam 09.00 pm .

Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan terkait dengan
monitoring pertumbuhan tanaman. Panjang dan
lebar daun dan diameter batang merupakan
parameter pertumbuhan mingguan. Sementara itu,
parameter diakhir pengamata terdiri dari analisis
klorofil daun.

Rancangan penelitian dan analisis statistik

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri atas 3 perlakuan dan 8 ulangan,
pada setiap perlakuan terdapat satu tanaman
sehingga terdapat 24 tanaman, perlakuan tersebut
terdiri dari 1 kali semprot pada awal penelitian
(S0), 10 hari sekali (S1) dan 30 hari sekali (S2).

Seluruh data yang dikumpulkan dianalisis
analisis of variance (anova). Selanjutnya,
perbedaan signifikansi antar perlakuan diuji
dengan Uji Beda Nyata Jujur (uji BNJ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berdasarkan hasil analisis keragaman
terhadap peubah yang diamati menunjukkan
bahwa perlakuan tenggang waktu pemberian
pupuk cair berpengaruh sangat nyata terhadap
panjang daun dan klorofil daun pada cabang ke-1
dan ke-2, berpengaruh sangat nyata pada lebar
daun pada cabang ke-1, berpengaruh nyata
terhadap lingkar cabang pada cabang pertama,
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap lebar
daun cabang ke-2 dan lingkar cabang pada
cabang ke-2 (Tabel 2).
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Tabel 1. Hasil analisa keragaman pengaruh tenggang waktu pemberian
pupuk cair terhadap peubah yang diamati

Peubah yang diamati F hitung KK (%)
Panjang daun
- cabang ke-1 10,45 2,91%
- cabang ke-2 8,84" 2,88%
Lebar daun
- cabang ke-1 6,02" 2,93%
- cabang ke-2 0,24" 6,54%
Lingkar cabang
- cabang ke-1 5,55 3,77%
- cabang ke-2 2,47" 4,21%
Klorofil daun
- cabang ke-1 8,68 3,17%
cabang ke-2 16,20" 4,87%
F Tabel 0,05 3,07
0,01 4,87
Keterangan = berpengaruh sangat nyata

" = berpengaruh nyata
" = perpengaruh tidak nyata

pemberian pupuk cair 10 hari sekali (S1). Laju
pertumbuhan panjang daun dengan perlakuan
(S1) terindikasi menjadi perlakuan terbaik untuk
merangsang pertumbuhan panjang daun (Tabel 2.)

Panjang Daun

Pengaruh perlakuan tenggang waktu
pemberian pupuk cair berpengaruh terhdap
panjang daun. Pengaruh tenggang waktu
pemberian pupuk cair terlihat melalui inisiasi
panjang daun terpanjang dengan tenggang waktu

Tabel 2. Pengaruh tenggang waktu pemberian pupuk cair terhadap panjang
daun pada cabang ke-1

Perlakuan Panjang daun (cm)
S0 = Tanpa perlakuan 4,08 b
S1 =10 hari sekali 735 b
S2 =30 hari sekali 6,41 a
BNJ 0,05 0,61

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata

Lebar Daun

Pengaruh Interval waktu pemberian pupuk
cair tidak hanya tercermin melalui panjang daun
akan tetapi juga lebar daun. Hal tersebut tercermin
dari interval waktu pemberian pupuk cair 10 hari
sekali (S1) terindikasi menjadi perlakuan dengan
lebar

daun terlebar pada cabang tanaman ke-1 (Tabel
3). Selanjutnya, pemberian pupuk cair pada
cabang tanaman ke-2 dengan interval waktu 30
hari sekali (S2) dianggap sebagai interval waktu
terbaik untuk aplikasi pupuk cair (Gambar 1).

Tabel 3. Pengaruh tenggang waktu pemberian pupuk cair terhadap lebar daun

pada cabang ke-1

Perlakuan

Lebar daun (cm)

S0 = Tanpa perlakuan 3,32 a
S1 =10 hari sekali 559 b
S2 =30 hari sekali 4,23 a
BNJ 0,05 0,30

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
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Gambar 1. Pengaruh tenggang waktu pemberian pupuk cair terhadap lebar daun

cabang ke-2

Lingkar Cabang

Pertumbuhan lingkar cabang tanaman
dipengaruhi oleh interval waktu pemberian pupuk
cair. Interval waktu 10 hari sekali (S1) terbukti
mampu memicu pertumbuhan lingkar cabang
tanaman. Sebaliknya, pertumbuhan lingkar cabang
tanaman yang diaplikasikan dengan pupuk cair
dengan interval waktu 1 kali pada awal penelitian

pertumbuhannya tidak lebih baik (Tabel 4). Hal
serupa juga tercermin pada pertumbuhan lingkar
cabang ke 2, perlakuan dengan interval waktu
aplikasi pupuk cair 10 hari sekali menunjukkan
respon pertumbuhan tanaman terbaik. Hal tersebut
tercermin dari pertumbuhan lingkar cabang (
Gambar 2).

Tabel 4. Pengaruh tenggang waktu pemberian pupuk cair terhadap lingkar cabang

pada cabang ke-1

Perlakuan Lingkar cabang (cm)
S0 = Tanpa perlakuan 2,15 a
S1 =10 hari sekali 527 b
S2 = 30 hari sekali 3,01 a
BNJ 0,05 0,23

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
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Gambar 2. Pengaruh tenggang waktu pemberian pupuk cair terhadap lingkar cabang ke-2
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Klorofil Daun
Pengaruh interval waktu pemberian pupuk
cairtidak  hanya  terlihat  melalui inisiasi
pertumbuhan pajang dan lebar daun. Lebih lanjut,
interval waktu aplikasi pupuk cair teridikasi
berpengaruh terhadap kandungan klorofl daun
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jeruk. Menariknya, interval waktu aplikasi pupuk
cair 10 hari sekali memicu peningkatan kandungan
klorofil daun (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh tenggang waktu pemberian pupuk cair terhadap
klorofil daun pada cabang ke-1

Perlakuan Klorofil daun
S0 = Tanpa perlakuan 29,45 a
S1 =10 hari sekali 3857 b
S3 = 30 hari sekali 346 a
BNJ 0,05 5,76

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata

Pembahasan

Aplikasi pupuk cair dengan tenggang
waktu 10 hari sekali memperlihatkan pertumbuhan
jeruk yang terinfeksi CVPD lebih baik. Hal tersebut
tercermin melalui panjang daun, lebar daun,
diameter cabang dan klorofl daun. Menurut
(Pangaribuan et al 2019) pemberian pupuk cai
pupuk cair yang berfungsi sebagai pupuk
pelengkap memberikan nutrisi lebih untuk
pertumbuhan daun dan batang. Pemberian pupuk
cair melalui daun dengan interval waktu yang
terlalu sering dapat menyebabkan pemborosan
pupuk. Sebaliknya, jika interval waktu pemberian
pupuk terlalu jarang dapat menyebabkan
kebutuhan hara bagi tanaman kurang terpenuhi.
Menurut (Santoso, 2022) waktu pengaplikasian
pupuk akan memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Selain itu, setiap tanaman
memiliki kemampuan yang berbeda dalam
menyerap unsur hara atau pupuk yang diberikan.
Keterbatasan tanaman dalam menyerap unsur
hara ini sangat tergantung dari jumlah pupuk yang
dibutuhkan dan waktu saat aplikasi yang tepat
sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut.
Sehingga unsur hara vyang diserap dapat
digunakan untuk memicu pertumbuhan tanaman.
Selanjutnya jenis kandungan unsur hara yang
terkandung dalam pupuk cair juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Pupuk cair yang
memiliki  kandungan N  dianggap  dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman khusunya
bagian daun. Menurut (Pranckietiene et al , 2023),
menyatakan bahwa manfaat unsur nitrogen (N)
yaitu meningkatkan pertumbuhan tanaman khusus
bagian daun serta kandungan klorofil. Lebih lanjut,
unsur hara tersebut digunakan oleh tanaman untuk
proses pembelahan dan pembentukan sel-sel baru
guna membentuk organ tanaman seperti daun,
cabang, batang dan akar (Bartdg, et al 2022).

Tanaman jeruk siam yang terinfeksi CVPD
yang diaplikasikan dengan pupuk cair keseluruh
bagian tanaman memperlihatkan respon positif.
Respon tersebut tercermin dari pertumbuhan daun
tanaman yang lebih baik. Hal tersebut dikarenakan
penyerapan melalui bagaian tanaman tertutama

bagian daun akan lebih efektif. Menurut (Bahua et
al, 2020) aplikasi pupuk cair melalui daun dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Selanjutnya,
Aplikasi pupuk cair melalui daun dilakukan karena
pemupukan melalui tanah terkadang kurang
efisien. Pemupukan melalui tanah menyebabkan
unsur hara sering hilang karena pengupan
ataupun tercuci melalui air pemukaan( Liu et al,
2021). Selanjutnya, waktu aplikasi pupuk cair pada
pagi hari juga berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman. Waktu aplikasi pupuk cair pada pagi hari
dianggap sebagai waktu aplikasi pupuk cair terbaik
untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini
diduga karena penyerapan unsur hara pada pagi
hari belum banyak dipengaruhi oleh proses
transpirasi. Proses transpirasi umumnya terjadi
pada siang dan sore hari (Rajametov et al, 2021).
Akibatnya banyak organ tanaman yang ikut
berperan dalam proses transpirasi sehingga
menyebabkan penyerapan unsur hara tidak efektif.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk cair dengan interval
waktu menunjukkan respon positif terhadap
pertumbuhan jeruk siam. Pemberian pupuk cair
dengan selang waktu 10 hari sekali (S;) mampu
meningkatkan pertumbuhan jeruk siam yang
terinfeksi CVPD. Hal tersebut tercermin pada
panjang daun, lebar daun, lingkar cabang dan
klorofil daun.
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